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MOTTO 

 

 Dan katakanlah, “Berusahalah kamu, sesungguhnya Allah 

dan rasulmu serta orang-orang beriman akan melihat 

usaha-usahamu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. (At-taubah:105) 

 

 Semua yang terjadi di kolong langit adalah urusan bagi 

orang yang berfikir (Pramoedya Ananta Toer) 

 

 Imajinasi lebih penting daripada ilmu pengetahuan 

karena ilmu pengetahuan terbatas sedangkan imajinasi 

melingkupi dunia (Albert Einstein) 
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RANCANG BANGUN ALAT DETEKSI KADAR KARET KERING (KKK) 

PADA LATEKS BERBASIS KAPASITANSI MENGGUNAKAN 

MIKROKONTROLER ATMEGA8 

 

Nana Verawati 

10620017 

 

ABSTRAK 

Penelitian Rancang Bangun Alat Deteksi Kadar Karet Kering (KKK) Pada Lateks 

Berbasis Kapasitansi Menggunakan Mikrokontroler ATMega8 bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik sensor kapasitansi, membuat alat deteksi KKK dan 

mengujinya pada lateks. Penelitian ini dilakukan dengan tahapan pembuatan 

sensor kapasitansi dan karakterisasinya, pembuatan sistem akuisisi data, persiapan 

sampel latih, pengambilan data dari sampel latih, pengolahan dan analisis data 

sampel latih, pembuatan alat deteksi, persiapan sampel uji dan implementasi alat 

deteksi pada sampel uji. Hasil karakterisasi sensor meliputi fungsi transfer sebesar 

f = 120135e
-0.312C

 Hz, hubungan input dan output yang sangat kuat dengan 

koefisien korelasi r = -0,99   memiliki sensitivitas sebesar 24.027 Hz/F dan 

repeatabilitas sebesar 98,95%. Keberhasilan alat dalam mendeteksi KKK pada 

lateks mutu 1 sebesar 100%, lateks mutu 2 sebesar 70% dan lateks mutu rendah  

sebesar 90% 

Kata kunci : KKK, Lateks,  Kapasitansi, Mikrokontroler ATMega8 
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STAKE BUILD DETECTION INSTRUMENT QUALITY DRY RUBBER 

IN LATEX BY CAPACITANCE PRINCIPLE USE MICROCONTROLER 

ATMEGA8 

 

Nana Verawati 

10620017 

 

ABSTRACT 

Research stake build detection instrument quality dry rubber by capacitance 

principle use microcontroler ATMega8 have purpose for knowing characteristic 

capacitance censor, making detection instrument and testing detection instrument 

in latex. This research have done by steps making capacitance censor, making 

acuisition data system, prepare train sample, take data from train sample, 

processing and analysis data train sample, prepare test sample and implementation 

detection instrument in test sample. Result of characterization censor that is 

transfer function f = 120135e
-0.312C

 Hz, have relation input and output really 

strong by korelation coefficient r = -0,99, have sensitivity 240.27 Hz/F and 

repeatability 98,95%. Result of testing show success instrument percentage for 

detection quality dry rubber in latex quality 1 is 100%, lateks quality 2 is 70%, 

and latex quality low is 90%. 

Key word: Quality Dry Rubber, Latex, Capacitance, Microcontroler ATMega8 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

 

As-sa’dy (2007) berkata bahwa profesi yang paling baik adalah pekerjaan 

yang dilakukan dengan tangannya. Sesungguhnya pertanian adalah profesi terbaik 

karena mencakup tiga hal yaitu : pekerjaan yang dilakukan oleh tangan, dalam 

pertanian terdapat tawakkal dan pertanian memberikan manfaat yang umum bagi 

manusia, binatang dan burung. Sedangkan pertanian tidaklah lepas dari tanaman 

dan tumbuhan yang Allah perintahkan untuk memikirkan dan memperhatikannya. 

Dalam Al-Quran surah Al-An’am: 99 berbunyi : 

                                       

                              

                                         

Artinya dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
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perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. Sungguh, pada 

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman. (Departemen Agama RI, 2005) 

As-sa’dy (2007) menjelaskan dalam tafsirnya ”perhatikanlah” maksudnya 

lihatlah, pikirkanlah dan ambillah pelajaran. “Buahnya diwaktu pohonnya 

berbuah” maksudnya buah pohon/ tanaman secara umum, khususnya buah kurma.  

Salah satu tanaman komoditas di Indonesia yang harus diperhatikan adalah 

tanaman karet. Tanaman karet memiliki peranan yang besar dalam kehidupan 

perekonomian Indonesia. Banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan 

komoditas penghasil getah ini, karet tidak hanya diusahakan oleh perkebunan-

perkebunan besar milik negara yang memiliki areal ratusan ribu hektar, tetapi juga 

diusahakan oleh swasta dan rakyat. Total luas perkebunan karet di Indonesia 

hingga saat ini, berkisar 3 juta hektar lebih, terluas di dunia. Malaysia dan 

Thailand yang merupakan pesaing utama Indonesia memiliki luas lahan yang jauh 

di bawah jumlah tersebut. Sayangnya, lahan karet yang luas di Indonesia tidak 

diimbangi dengan pengelolahan yang memadai. Hanya beberapa perkebunan besar 

milik negara dan beberapa perkebunan swasta saja yang pengelolahannya sudah 

memadai. Sementara kebanyakan perkebunan karet milik rakyat dikelola 

seadanya, bahkan ada yang tidak dirawat dan hanya mengandalkan pertumbuhan 

alami. Akibatnya, produktivitas karet menjadi rendah. Bahkan produksi karet alam 

Indonesia per tahunnya berada di bawah Malaysia dan Thailand yang memiliki 

luas lahan yang jauh lebih sedikit (Tim Penulis PS, 2008). 



3 
 

Selain itu, pengolahan lateks (cairan getah yang didapat dari pohon karet) 

menjadi bahan baku karet alam seperti crepe, sheet, lateks pusingan dan 

sebagainya juga masih banyak yang diusahakan secara sangat sederhana dan 

berkesan seadanya, sehingga mutu karet yang dihasilkan menjadi memprihatinkan. 

Peralatan dan teknologi pengolahan yang dimiliki masih sangat sederhana, 

akibatnya harga jual rendah dan tingkat kepercayaan konsumen atau pembeli karet 

juga menurun (Tim Penulis PS, 2008). 

Dewasa ini, jumlah produksi dan konsumsi karet alam jauh dibawah karet 

sintetis  atau karet buatan pabrik. Tetapi sesungguhnya karet alam belum dapat 

digantikan oleh karet sintetis. Bagaimanapun, keunggulan yang dimiliki karet 

alam sulit ditandingi oleh karet sintetetis. Namun, harga dan pasokan karet alam 

selalu mengalami perubahan bahkan kadang-kadang bergejolak. Walaupun 

memiliki beberapa kelemahan dipandang dari sudut kimia dan bisnisnya, namun 

beberapa industri tetap memiliki ketergantungan terhadap pasokan karet alam. 

Misal beberapa industri ban jenis ban radial.  

Kualitas karet ditentukan oleh Kadar Karet Kering (KKK) yang tinggi 

dengan kandungan air yang rendah. KKK adalah kandungan padatan karet per 

satuan berat (%). KKK lateks atau bekuan sangat penting untuk diketahui karena 

selain dapat digunakan sebagai pedoman penentuan harga juga merupakan standar 

dalam pemberian bahan kimia untuk pengolahan RSS, TPC dan lateks pekat. KKK 

pada lateks tergantung dari beberapa faktor antara lain jenis klon, umur pohon, 

waktu penyadapan, musim, suhu udara serta letak tinggi dari permukaan laut 
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(Anonim1, 2013). KKK selain dapat digunakan untuk menentukan kualitas getah 

karet, KKK dapat dijadikan indikator untuk menilai produktivitas pohon karet. 

Pohon karet yang baik akan menghasilkan getah karet dengan kadar lateks yang 

tinggi, yaitu di atas 30 persen. Adapun pohon karet yang buruk umumnya 

menghasilkan kadar lateks rendah, di bawah 30 persen dengan kadar air yang 

tinggi (Brono, 2010).  

Terdapat beberapa metode dalam penentuan KKK, salah satu di antaranya 

adalah metode laboratorium. Prinsip dalam metode laboratorium adalah 

pemisahan karet dari lateks yang dilakukan dengan cara pembekuan, pencucian 

dan pengeringan.Data kadar lateks yang tidak akurat akan berimbas pada mutu 

produk. Sejauh ini, proses untuk memperoleh KKK kurang efektif. Pasalnya, 

untuk mengetahui KKK dengan alat laboratorium diperlukan waktu hingga 12 

jam. Oleh karena itu perlu dikembangkan alat deteksi, alat deteksi yang 

dikembangkan ini berbasis kapasitansi dan menggunakan fitur mikrokontroler 

ATMega8, sebagaimana yang telah diketahui kapasitansi merupakan salah satu 

besaran fisika yang memanfaatkan adanya sifat dielektrik suatu material. 

Dikarenakan partikel karet alam dalam lateks diselaputi oleh suatu lapisan protein 

sehingga partikel karet tersebut bermuatan listrik. Selain cara pembuatannya yang 

simpel juga diharapkan akan dapat mendeteksi KKK pada lateks yang akurat. 

Mikrokontroler ATMega8 disini berfungsi sebagai otak dari suatu sistem 

rangkaian elektronik seperti halnya mikroprosesor sebagai otak pada komputer, 

namun mikrokontroler memiliki nilai tambah karena didalamnya sudah terdapat 
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memori dan sistem input/output dalam suatu kemasan IC. Alasan lain yang 

menunjang adanya fitur ini adalah karena mudah didaptkan dan harganya relatif 

lebih murah.  

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik sensor kapasitansi yang dibangun? 

2. Bagaimana pembuatan alat deteksi KKK pada lateks berbasis kapasitansi? 

3. Bagaimana hasil pengujian alat deteksi pada lateks? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik sensor kapasitansi. 

2. Membuat alat deteksi KKK pada lateks berbasis kapasitansi.  

3. Menguji alat deteksi pada lateks. 

1.4  Batasan Penelitian 

 Pada penelitian ini, pembahasan hanya dibatasi pada 

1. Objek penelitian berupa lateks kebun yang didapat dari kebun Instiper Semarang 

2. Mikrokontroler yang digunakan berupa ATMega8. 

3. Pembacaan nilai kapasitansi zat cair berbentuk tabung 

4. Jangkauan lateks yang diuji 200 ml/ sampel 

5. Karakteristik statis sensor meliputi: fungsi transfer, hubungan input dan output, 

sensitivitas dan repeatabilitas 

1.5 Manfaat Penelitian  

Membantu para petani karet dalam penentuan standar mutu lateks kebun.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Hasil karakteristik statis sensor pada penelitian ini, antara lain, fungsi 

transfer yakni f = 120135e
-0.312C

 Hz, memiliki hubungan input dan output 

yang sangat kuat dengan koefisien korelasi r = -0,99,  memiliki sensitivitas 

sebesar 24.027 Hz/F dan repeatabilitas sebesar 98,95 %.  

2. Telah dibuat alat deteksi KKK lateks berbasis kapasitansi dengan 

memanfaatkan  kapasitansi Layden Jar sebagai konstruksi sensor.  

3. Persentasi keberhasilan alat dalam mendeteksi KKK pada lateks mutu 1 

sebesar 100%, lateks mutu 2 sebesar 70% dan lateks mutu rendah  sebesar 

90%. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya jumlah elektroda dapat  

diperbanyak, sehingga akan lebih besar nilai kapasitansi yang terukur. 

2. Indikator untuk menampilkan hasil keluaran tidak hanya LCD melainkan 

dapat berupa LED atau BUZZER.  

3.  Perlu dicoba dengan menggunakan kapasitor model plat sejajar 
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